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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN EMULGEL KOMBINASI EKSTRAK 

Golden stichopus variegatus DAN Allium sativum TERHADAP 

FIBROBLAS DAN KETEBALAN KOLAGEN PADA GANGREN 

TIKUS PUTIH 

NI PUTU JUNIYA RUSMAYANI 

2443016138 

 

Luka gangren merupakan salah satu komplikasi kronik diabetes 

melitus (DM) yang disebabkan karena adanya neuropati, gangguan vaskular 

dan infeksi bakteri Staphylococcus aureus. Ekstrak teripang emas diketahui 

memiliki growh factor yang dapat merangsang proliferasi fibroblas sehingga 

penyembuhan luka terjadi lebih cepat dan air perasan bawang putih sebagai 

antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

sediaan emulgel kombinasi ekstrak teripang emas dan bawang putih dapat 

mempengaruhi jumlah fibroblas dan ketebalan kolagen pada luka gangren 

tikus putih. Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus jantan galur Wistar 

yang telah luka gangren dengan parameter uji jumlah fibroblas dan ketebalan 

kolagen. Tikus dibagi menjadi 4 kelompok yaitu kontrol positif (Betason- 

N®), kontrol negatif (basis emulgel), perlakuan I diberikan emulgel ekstrak 

teripang emas, perlakuan II diberikan emulgel kombinasi ekstrak teripang 

emas dan air perasan bawang putih. Pengamatan yang dilakukan selama 7 dan 

14 hari. Data analisis diuji dengan uji statistika Anova bila ada perbedaan 

dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil uji pengamatan jumlah sel fibroblas 

pada hari ke 7 dan ke 14 dari K(-), K(+), P1 dan P2 berturut-turut adalah 

(42,33±4,16     dan     95±29,67),     (214,33±60,66     dan     297,33±26,08), 

(227,667±45,08  dan  306±17,05)  dan  (284±42,50  dan  315±21,65).  Pada 

pengamatan ketebalan kolagen pada hari ke 7 dan ke 14 dari K(-), K(+), P1 

dan P2 berturut-turut adalah (308,33±28,05 dan 334,80±26,5), 

(457,79±186,95 dan 490,36±46,17), (701,81±55,26 dan 714,63±15,44) dan 

(751,65±335,73 dan 760,99±304,87). Terdapat perbedaan bermakna antara 

kontrol negatif dan positif yang dibandingkan dengan P1 dan P2. Dari hasil 

ini diketahui bahwa emulgel kombinasi ekstrak teripang emas dan air perasan 

bawang putih memberikan pengaruh pada luka gangren tikus putih. 

 

Kata kunci : Luka gangren, teripang emas, bawang putih, fibroblas, 

kolagen, emulgel 



ii  

ABSTRACT 

EFFECT OF THE APPLICATION OF MIXED EXTRACTS OF 

Golden stichopus variegatus AND Allium sativum ON FIBROBLAST 

AND COLLAGEN THICKNESS IN GANGRENE ALBINO RATS 

 
NI PUTU JUNIYA RUSMAYANI 

2443016138 

 
Gangrenous injury is one of the chronic complications of diabetes 

mellitus (DM) caused by neuropathy, vascular disorders and bacterial 

infection of Staphylococcus aureus. Gold sea cucumber extract is known to 

have a growth factor can stimulate fibroblast proliferation so wound healing 

occurs faster and garlic juice as an antibacterial. This study aims to determine 

the effect of the administration of a combination of gold sea cucumber and 

garlic emulgel can affect the number of fibroblasts and collagen thickness in 

white rat gangrene wounds. This study used 24 male Wistar strain rats that 

had gangrene with the parameters of the number of fibroblasts and thickness 

of collagen. Rats were divided into 4 groups: positive control (Betason-N®), 

negative control (base emulgel), P1 was given gold sea cucumber extract 

emulgel, P2 was given a combination of golden sea cucumber extract and 

garlic juice. Observations made for 7 and 14 days. Data analysis was tested 

by Anova statistical test if there were differences followed by Duncan test. 

The results of observing the number of fibroblasts on the 7th and 14th days 

of K (-), K (+), P1 and P2 were respectively (42.33 ± 4.16 and 95 ± 29.67), 

(214, 33 ± 60.66 and 297.33 ± 26.08), (227.667 ± 45.08 and 306 ± 17.05) and 

(284 ± 42.50 and 315 ± 21.65). On observing the thickness of collagen on 

days 7 and 14 of K (-), K (+), P1 and P2, respectively (308.33 ± 28.05 and 

334.80 ± 26.5), (457, 79 ± 186.95 and 490.36 ± 46.17), (701.81 ± 55.26 and 

714.63 ± 15.44) and (751.65 ± 335.73 and 760.99 ± 304.87). There are 
significant differences between negative and positive controls compared to 

P1 and P2. From these results it was found that the combination of golden sea 

cucumber extract and garlic juice gave effect to the white rat gangrene 

wound. 

 

Keywords : Gangrene wounds, golden sea cucumbers, garlic, fibroblasts, 

collagen, emulgel 
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